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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

a. Ekstrak daun rambutan hutan (Nephelium mutabile) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli yang ditandai 

adanya daerah zona bening yang terbentuk. 

b. Ekstrak daun rambutan hutan pada konsentrasi 25% untuk bakteri 

Staphylococcus aureus diperoleh daya hambat dalam kategori sangat kuat 

sedangkan pada konsentrasi 25% untuk bakteri Escherichia coli hanya 

diperoleh daya hambat dalam kategori kuat. 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian diperoleh saran seperti 

a. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat lebih memurnikan ekstrak daun 

rambutan hutan untuk didapatkan senyawa metabolit sekunder yang memiliki 

akivitas sebagai antibakteri 

b. Diharapakan untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan uji efek 

antimikroba ekstrak daun rambutan hutan pada bakteri yang berbeda ataupun 

pada mikroba lainnya 

c.   Diharapkan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan daun rambutan hutan 

sebagai obat tradisional untuk  antibakteri 
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